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Abstract  
This study analyzes digital da'wah through Friday prayer memes that visualize women that spread on the 
internet. In answering these problems, this research uses qualitative research. The mass media textual tool 
as an analytical tool is used to answer this problem, namely Ferdinand de Saussure's semiotics. This 
theory is divided into several concepts, namely sign, marker, signified, denotation, and connotation. The 
results of the study found that the digital da'wah sign in the Friday prayer meme is the headscarf. Digital 
da'wah markers in memes are women wearing headscarves, the hijab phenomenon, and Muslim women 
praying. The signs of digital meme propaganda are the reward for Friday prayers, sunnah of the Prophet , 
and pornography. The denotation meaning of digital da'wah in the meme is that a Muslim man cannot 
leave the Friday prayer service. Because the characteristics of a good leader or priest for a woman are men 
who fulfill the obligations of Friday prayer. Connotatively, digital da'wah uses memes to visualize women 
that Friday prayer services only aim to get a woman's reward. The female body, namely the headscarf, is 
constructed as another to call on men to be willing to perform Friday prayers. The headscarf and the 
bodies of Muslim women in the memes of inviting Friday prayers do not only mean preaching or an 
invitation to piety, but social reality which is constructed as a religious sexual object. 
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Abstrak  
Penelitian ini menganalisis dakwah digital melalui meme shalat Jumat visualiasi 
perempuan yang menyebar di internet. Dalam menjawab permasalahan tersebut, 
penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Alat tekstual media massa sebagai alat 
analisis digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut yaitu semiotika Ferdinand de 
Saussure. Teori ini terbagi menjadi beberapa konsep, yaitu tanda, penanda, petanda, 
denotasi, dan konotasi. Hasil penelitian menemukan tanda dakwah digital dalam meme 
shalat Jumat adalah jilbab. Penanda dakwah digital dalam meme adalah perempuan 
berjilbab, fenomena jilboobs, dan perempuan muslimah berdoa. Petanda dakwah digital 
meme tersebut pahala shalat Jumat, sunnah Rasul, dan pornografi. Makna denotasi 
dakwah digital dalam meme tersebut yaitu seorang laki-laki beragama Islam tidak boleh 
meninggalkan ibadah Shalat Jumat. Sebab ciri seorang pemimpin atau imam yang baik 
bagi seorang perempuan adalah laki-laki yang menunaikan kewajiban ibadah shalat Jumat. 
Secara konotasi dakwah digital menggunakan meme visualisasi perempuan bahwa ibadah 
shalat Jumat hanya bertujuan untuk mendapatkan pahala seorang perempuan. Tubuh 
perempuan yaitu jilbab dikonstruksi sebagai liyan untuk mengajak laki-laki agar bersedia 
melaksanakan ibadah shalat Jumat. Jilbab dan tubuh perempuan muslimah dalam meme 
ajakan shalat Jumat tidak hanya bermakna dakwah atau ajakan kepada ketakwaan (piety) 
tetapi realitas sosial yang dikonstruksi sebagai objek seksual yang religius. 

Kata Kunci: Dakwah Digital; Meme Perempuan; Shalat Jumat; Semiotika 
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Pendahuluan  

Mengelaborasi gagasan Castells (2022), Jordan (2013), dan Yar (2014) bahwa Internet 
merupakan perangkat baru yang terus mengubah bentuk interaksi sosial budaya manusia 
dalam berbagai secara online. Maka era saat ini disebut sebagai era digital versi internet 
kelanjutkan dari versi digital era televisi konvensional. Hal ini juga menyebabkan perubahan 
dakwah secara praktiknya yang dulu secara offline menjadi online. Menyimpulkan dari 
beberapa pandangan misalnya Fakhruroji (2011), Lupton (2015), Sudibyo (2021) hari ini 
penyebaran Islam secara sosiologis menggunakan term dakwah digital. Internet merupakan 
wasilah baru yang memungkinkan setiap individu melakukan dakwah secara digital secara 
mandiri (Gainous et al., 2021; MacGregor, 2007; Stamenković, 2020). Dakwah digital ini 
justru membuat dakwah itu sendiri menjadi sangat mudah penyebarannya sebab kecepatan 
internet bisa melewati batas negara dengan cepat. 

Meminjam gagasan Zhao (2019), berbagai ide dan kreativitas dakwah digital dapat 
diciptakan secara produktif pengguna internet yang sebenarnya tidak semua dari mereka 
adalah da’i. Bahkan jika meminjam pandangan Ayo-Obiremi & Adelabu (2020), kehadiran 
internet dengan segala perangkat digitalnya mekonstruksi masyarakat menjadi dewa media .  
Kenapa masyarakat saat ini bisa menjadi dewa media? Sebab masyarakat pengguna internet 
ini sebagai pemilik media dan sekaligus bisa memilih informasi yang akan mereka produksi .  
Era internet memungkinkan masyarakat menjadi sangat aktif menerima informasi. Jika 
menggunakan teori resepsi aktif dari Bakti (2004) dan Barbakov et al (2018) mereka bebas 
menafsirkan informasi yang didapatkan dari internet.  

Dakwah digital menggunakan internet pada satu sisi memang memunculkan masalah-
masalah baru. Meringkas dari penjelasan Adeni (2020) bahwa sebenarnya pemaknaan 
dakwah digital menggunakan internet memunculkan problem subjektivitas penafsiran 
tentang pesan keislaman yang terima oleh pengguna internet sebagai mad’u. Saat menerima 
pesan dakwah digital, pembaca internet sebagai mad’u menafsirkan sendiri materi dakwah 
yang diterimanya. Mad’u menerima dakwah dibatasi oleh media sebab mereka tidak 
bertemu langsung dengan seorang da’i yang mengirimkan pesan dakwahnya. Kondisi inilah 
yang sebenanrya disebut oleh Rustandi (2019) sebagai fenomena cyber dakwah yang 
kemunculannya didorong oleh perkembangan internet. Mereka tidak bisa secara langsung 
bertanya apa maksud dari makna materi dakwah yang disampaikan oleh seorang da’i 
tersebut. Kondisi inilah jika meminjam pendapat Roland Barthes tentang kematian 
pengarang (the death of author), makna sudah mati sebab penafsiran makna teks sudah 
diserahkan pada seorang penerima pesan dakwah (Arora, 2017; Potts, 2023; Priya, 2020). 

Objek pada penelitian ini adalah meme agama tema shalat Jum’at dengan visual isasi  
perempuan. Menurut Shifman (2013 dan 2014)  terminologi meme diciptakan oleh Richard 
Dawkins (2006) untuk menggambarkan satuan-satuan kecil kebudayaan yang menyebar dari 
orang ke orang dengan cara meniru atau peniruan. Sejak saat itu, konsep meme terus 
diperdebatkan lintas akademik dan menghasilkan banyak kajian. Dalam bahasa s ehari-hari  
netizen, meme Internet sering pakai untuk menggambarkan penyebaran item seperti 
lelucon, rumor, video, dan situs web dari orang ke orang melalui Internet (Díaz, 2013). 
Meme internet tidak hanya menggambarkan wacana tentang budaya dan politik, namun 
meme internet juga menjadi legitimasi wacana keagamaan (Aguilar et al., 2017). Merujuk 
pada gagasan Bellar et al (2017) meme internet menjadi ruang publik di mana sosial, politik, 
budaya, dan agama bisa dikritik dan diperdebatkan secara terbuka pemaknaannya. Sama 
juga dengan pendapat Listiyorini (2017) bahwa meme internet merupakan media 
mengkonstruksi makna banyak tema misalnya agama, politik, hukum, dan lain-lain. 



Dakwah Digital Melalui Meme Visualisasi Perempuan., Sunaryanto, Sofyan 
 

Jurnal Kopis: Kajian Penelitian dan Pemikiran Komunikasi Penyiaran Islam 
Volume 05, issue 02, bulan Februari tahun 2023 
  77 

Penggunaan visualiasi perempuan dalam dakwah digital meme shalat Jumat ini juga 
memunculkan masalah penafsiran makna. Satu sisi ada ajakan satire bagi umat Islam 
khususnya laki-laki untuk melaksanakan Shalat Jumat. Ibadah shalat Jumat menjadi 
kewajiban yang bagi laki-laki beragama Islam dan sudah baligh (Amalia, 2018; Sarwat, 
2018). Laki-laki beragama Islam yang tidak mengerjakan kewajiban shalat Jum’at tanpa 
halangan syar’i maka akan berdosa. Namun pada satu sisi, penggunaan perempuan sebagai 
visualisasi meme shalat Jumat dapat dimaknai sebagai usaha stereotip terhadap perempuan 
itu sendiri. Misalnya menurut Astuti (2017) perempuan dalam meme di internet 
dikonstruksi sebagai objek dominasi oleh laki-laki. Konstruksi perempuan sebagai objek 
dominasi laki-laki juga dapat dimaknai misalnya dengan membaca meme ajakan poligami 
yang menyebar di internet (Shofi’i, 2021). Hal ini berarti meme tidak hanya media lelucon 
saja, namun meme memiliki mitos dibuat untuk mengkonstruksi berbagai isu-isu penting 
yang berkembang di masyarakat misalnya isu gender (Hidayatullah, 2017; Nurlaili, 2018). 

Kajian tentang meme dengan objek khusus perempuan sudah dilakukan oleh 
beberapa penelitian terdahulu. Murtiasih (2020) menemukan bahwa meme dengan 
perempuan justru maknanya merupakan sindiran terhadap perempuan itu sendiri. Bahkan 
secara konotasi, menurut Miski (2021) meme tentang perempuan dikonstruksi sebagai dasar 
pengekangan perempuan atau legitimasi wacana pembatasan perempuan di ruang publik. 
Temuan penelitian Hidayat dan Immerry (2020) mengungkapkan bahwa meme bisa 
dimanfaatkan untuk mengkonstruksi legitimasi kekerasan simbolik dan kekuasaan patriarki 
terhadap perempuan. Seluruh gagasan ini berbeda dengan temuan penelitian Ali (2020) 
bahwa meme tentang perempuan muslim merupakan persimpangan antara agama dan 
gender. Dalam hal ini meme perempuan muslim merupakan satu wacana untuk menentang 
budaya Barat yang dianggap liberal.  

Perdebatan di atas menyelarasi argumen Imron (2019) bahwa meme merupakan 
sarana untuk berkontestasi dan membangun identitas demi mempertahankan eksistensi dan 
memenangi perebutan kekuasaan. Meme internet diciptakan untuk melegitimasi tentang 
posisi perempuan untuk melawan dominasi budaya patriariki dalam masyarakat Barat, 
Timur, dan Islam (Ariani & Rachmadani, 2020). Meme internet merepresentasikan isu 
kesetaraan gender sebagai usaha mengangkat peran perempuan di ranah domestik dan 
ranah publik khususnya dalam praktik keagamaan (Mukaromah, 2020). Pada kasus lainnya,  
meme internet justru merepresentasikan perlawanan terhadap gambaran negatif wanita 
muslim yang sering terjadi di media tradisional. Perempuan muslimah berhijab dalam meme 
internet digambarkan sebagai wanita yang dihormati dan bahagia (Ibrahim, 2019). 

Fokus penelitian ini berbeda dengan hasil beberapa kajian yang telah dijelaskan di 
atas. Hasil kajian di atas berfokus pada meme perempuan yang dilihat berdasarkan 
konstruksi gender dan peran perempuan. Penelitian justru melihat tentang makna dakwah 
itu sendiri yang artinya berasal dari kata bahasa Arab yang maknanya menyeru, memanggil ,  
mengajak, mengundang (Abdullah, 2019; Ilaihi, 2013). Makna ini secara antropologis 
menurut Yakin (2018) dakwah merupakan usaha membentuk budaya manusia sebagai hasi l  
pergumulan cipta, rasa, dan karsa para da’i dan mad’u dalam satu waktu tertentu secara 
terus-menerus. Artinya, bahasa atau teks yang mengajak pada ajaran Islam merupakan 
bahasa dakwah. Maka berbagai makna dakwah ini menjadi relevan dengan meme internet 
yang misalnya menggunakan tema ajakan shalat Jum’at.  

Penelusuran peneliti secara online belum menemukan secara spesifik penelitian 
terdahulu yang membahas tentang meme shalat Jumat. Namun ada beberapa penelitian 
yang bisa dijadikan kajian terdahulu yaitu penelitian tentang meme dakwah digi tal. 
Penelitian Zanah (2021) misalnya mengungkapkan bawah meme dakwah digital biasanya 
terkait dengan 4 (empat) isu penting yaitu akidah, akhlak, muama lah, dan syari’ah. 
Penelitian Munir (2019) justru membongkar makna meme dakwah yang memiliki makna 
khusus yaitu ajakan menjaga kebersihan, semangat bekerja keras, mecintai tanah air, dan 
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disiplin serta semangat dalam belajar. Pesan meme dakwah ini seleras dengan temuan 
penelitian Yunita (2021) yang menjeleaskan bahwa meme dakwah bisa juga memiliki pesan 
tutur ekspresif tentang akhlak Islam misalnya meminta maaf dan mengucapkan terima 
kasih. Restendy (2019) menegaskan bahwa meme merupakan media dakwah yang efektif 
sebab telah memuat 4 (empat) hal penting yaitu bid tadhbi, bil kolam, bil hal, dan bil lisan yang 
tidak terbatas jarak dan waktu dalam dunia maya. Penelitian Sunaryanto (2022a, 2022b) 
tentang meme ajakan shalat Jumat masih menyimpulkan makna denotasi dan konotasi 
tentang dakwah, budaya, dan politik identitas belum secara khusus lagi pada penafsiran 
tentang perempuan terkait tentang dakwah.  

Teori semiotika sebagai alat analisis yang digunakan untuk menjawab permasalahan 
penelitian ini yaitu menggunakan semiotika dalam buku “The MediaStudent’s Book” dari 
(Branston & Stafford, 2003, 2010) Semiotika dapat diartikan sebagai studi terhadap 
berbagai tanda (signs) atau produksi makna sosial melalui sistem tanda atau bagaimana 
sesuatu menjadi bermakna. Branston dan Stafford (2003 dan 2010) menjelaskan bahwa 
berpendapat bahwa bahasa verbal hanyalah salah satu dari banyak sistem makna. Dalam 
semiotika, gerak tubuh, pakaian, arsitektur, dan lain-lain pada dasarnya dapat dipelajari 
seperti bahasa verbal. Saat pertama kali semiotik dibangun, terdapat dua model penting 
untuk bisa memahami bahasa atau representasi. Pertama, bahasa sebagai satu refleksi dari 
dunia, di mana makna dunia itu sendiri selalu sudah ditetapkan (kebenaran) dan hadir pada 
peristiwa, orang, objek-objek yang perlu dibahaskan kemudian diekspresikan (misalnya 
relalistik photograpy atau bentuk film). Kedua, bahasa sebagai keinginan dasar (niat) 
pengarang sebagai cara mengekspresikan ide-ide, berbagai perasaan yang unik untuk diri 
(pendekatan ini akan menghargai gaya penulisan atau fotografi yang eksentrik sebagai 
individu) (Branston & Stafford, 2003). 

Teori semiotika penelitian ini menggunakan gagasan Ferdinand de Saussure (1990) 
yang menjelaskan bahwa tanda terdiri dari penanda fisik (misalnya isyarat, kata -kata, dan 
lain-lain) (Berger, 2014; Yakin & Totu, 2014). Petanda immaterial yaitu berupa gagasan 
yang terkait dengan kata-kata dan lain-lain. Saussure berpendapat bahwa kata-kata sebagai 
peanda verbal, memiliki hubungan yang arbriter dengan petandanya. Tanda kemudian 
mengacu pada sesuatu yang selain dirinya sendiri yang disebut menandakan dan harus 
dipahami sebagai sebuah konsep karena bukan hal yang nyata. Semiotika menekankan 
bahwa persepsi kita tentang realitas itu sendiri dibangun dan dibentuk oleh kata-kata dan 
tanda-tanda yang kita gunakan dalam berbagai konteks sosial. Dengan membagi dunia ke 
dalam kategori-kategori imajinatif, dibandingkan sekedar melabelinya (Branston & Stafford, 
2010) 

Diskursus permasalahan di atas akan dijawab dengan pertanyaan mayor yaitu 
bagaimana dakwah digital meme shalat Jumat visualiasi perempuan dalam perspektif 
semiotika? Agar lebih mudah menjawab permasalahan yang diajukan, pertanyaan mayor 
akan dielaborasi dengan pertanyaan minor yaitu seperti apa tanda (sign), penanda (s igni f ier),  
dan petanda (signified) dakwah digital dalam meme shalat Jumat visualisasi perempuan? 
Sejuah apa penafsiran makna denotasi dan konotasi dakwah digital dalam meme shalat 
Jumat visualisasi perempuan? 

Metode 

Diskursus meme dakwah digital visualisasi perempuan ini dirampungkan dengan 
penelitian kualitatif. Pilihan penggunaan penelitian kualitatif ini dengan alasan hasil tidak 
bisa digeneraliasi. Peneliti hanya menafsirkan secara tekstual dan bukan melakukan 
hitungan angka statististik. Sebab menggunakan penafsiran untk mendapatkan makna maka 
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analisis yang digunakan adalah analisis tekstual media massa (Branston & Stafford, 2010; 
Ida, 2014; McKee, 2003). Penelitian dengan analisis semiotika ini tidak menggunakan 
pendekatan kritis untuk menganalisis seperti apa makna ideologi dalam meme yang 
menyebar di internet. Meskipun terdapat juga beberapa penelitian untuk memaknai ideologi 
meme dengan menggunakan paradigma kritis (Gupta, 2014; Mufidah, 2021; Wiggins, 2019). 
Maka pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
konstruktuvisme. Paradigma konstruktivisme mengkaji realitas alam, tetapi yang justru 
dibentuk berdasarkan hasil konstruksi sosial. Fokus analisis paradigma konstruktivis adalah 
menemukan bagaimana suatu peristiwa atau realitas dikonstruksi, dengan cara apa 
konstruksi itu terbentuk. Dalam penelitian komunikasi, paradigma konstruktivisme ini 
sering disebut sebagai paradigma produksi makna (Hamad, 2004; Masfufah, 2020; Sobur, 
2009) 

Litlejohn et al (2017) menjelaskan bahwa semiotika membahas mengenai seperti  apa 
sebenarnya makan diproduksi dan selanjutnya diintepretasikan. Semiotika tidak berusaha 
menjelaskan apa arti sesuatu secara objektif atau pasti sebab yang lebih tepat adalah seperti  
apa arti sesuatu secara subjektif (Sunaryanto et al., 2021; Sunaryanto & Fachrul, 2021). 
Teori-teori dalam tradisi semiotik, kemudian, berurusan dengan bagaimana tanda-tanda bisa 
untuk mewakili objek, ide, keadaan, situasi, perasaan, dan kondisi. Danesi (2007) 
menjelaskan bahwa semiotika merupakan alat analisis yang kritis dari kesadaran manusia 
dalam menciptakan dan memakai berbagai tanda misalnya kata-kata dan simbol untuk 
berpikir, berkomunikasi, mencerminkan, mentransmisikan, dan melestarikan pengetahuan.  
Maka definisi yang paling sederhana adalah semiotika berhubungan dengan segala sesuatu 
yang dapat dianggap sebagai tanda (Chandler, 2006, hal. 2). 

Analisis semiotika yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika dari 
Ferdinand de Saussure (1990). Saussure telah mengembangkan semiotika sebagai disiplin 
ilmu yang mengkaji tentang tanda dalam kehidupan sosial budaya manusia melalui bukunya 
Course General Linguistic. Dalam memahami tanda (sign) agar maknanya jelas secara kolektif 
maka semiotika digunakan berdasarkan aturan tertentu atau kode sosial yang diberlakukan 
dalam budaya masyarakat tertentu (Fatimah, 2020). Dalam konsep Saussure, bahasa terdiri  
dari beberapa gabungan tanda yang terdapat dalam satu sistem jaringan dan dapat ditata 
berdasarkan jumlah struktur. Setiap tanda dalam jaringan tersebut memiliki dua sisi yang 
tidak dapat dipisahkan seperti dua halaman apda selembar kertas. De Saussure memberikan 
contoh kata arbor dalam bahasa Latin yang artinya pohon. Kata ini adalah tanda yang 
terdiri dari dua segi yakni /arbor/dan ♣ konsep pohon (Hoed, 2014). Konsep kunci yang 
digunakan untuk menjawab permasalahan yang diajukan yaitu terbagi menjadi 5 (lima) 
bagian tanda (sign), penanda (signifier), petanda (signified), makna denotasi (denotation), dan 
makna konotasi (connotation) (Branston & Stafford, 2003). 

Unit analisis isi teks media dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga konsep 
yaitu unit sampel (sampling units), unit pencatatan (recording units), unit konteks (context units )  
(Eriyanto, 2013). Unit sampel yang dipilih adalah meme yang menyebar di internet dan 
hanya dipilih secara purposive sampling sebanyak 6 (enam) meme, unit pencatatan yaitu meme 
dengan visualisasi perempuan, dan unit konteks adalah meme Shalat Jumat visualisasi 
perempuan dengan jumlah 6 (enam) meme. Teknik sampling dalam penelitian ini termasuk 
dalam teknik sampling non-random sampling. Pada teknik sampling ini peneliti 
menentukan pengambilan sampel dengan cara dan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 
tujuan penelitian (Sugiyono, 2008, 2010). Penelitian ini tidak menghitung sampel penelit ian 
secara objektif seperti penelitian kuantitatif, maka peneliti hanya berusaha mencari meme 
Shalat Jumat visualiasi perempuan berjilbab yang menyebar di internet berdasarkan tujuan 
yang telah dibuat oleh peneliti. 
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Hasil dan Pembahasan  

Gambar 3. 1 ‘Meme Shalat Jumat Berbagai Visualisasi’ 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

 

Menafsirkan meme shalat Juma’at dapat diarahkan pada satu terminologi penting 
yaitu cyber religion. Kemunculan apa yang disebut sebagai cyber religion merupakan bentuk 
ekspresi kegamaan yang hampir seluruh dibangun di dalam jaringan internet (Fakhruroji, 
2011; Malik, 2021; Toni et al., 2021). Dengan kata lain meminjam gagasan Campbell (2017) 
dan Pulcini (2017), ekspresi atau praktik keagamaan di dalam jaringan internet tida k hanya 
dipahami sebagai bentuk hubungan antara manusia dengan Tuhannya (baca: Allah SWT). 
Sebab praktik dan ekspresi keagamaan di dalam jaringan internet dipahami sebagai praktik 
budaya yang bagi sebagian orang justru tidak ada kaitannya dengan agama manapun. Dalam 
konsep cyber religion, masing-masing individu secara bebas membuat ekspresi keagamaan 
secara online di internet tanpa dibatasi dengan prinsip sakralitas atau kebenaran agama 
(Larsen, 2004). Maka yang terjadi kemudian sakralitas agama tidak memiliki batas yang jelas 
sebab nilainya melebur menjadi praktik budaya yang bersifat subjektif (Bhatia, 2021;  Xu & 
Campbell, 2018).  

Tabel 1. Meme Shalat Jumat: Visualisasi Dua Perempuan Jilbab Putih 

Gambar Meme Sign Signifier Signified 

 Jilbab, teks 
“Abang2 semua, 
jgn lupa shalat 

Jum’at 
ya…jangan 

Taunya malam 
jum’at aja…^-^” 

Dua orang 
perempuan 

Pahala Jumat, 
Poligami, Sunnah 

Rosul 

 

 

Makna Denotasi Dua orang perempuan berjilab memberikan nasihat 
pada laki-laki mengingat dan melaksanakan ibadah 
shalat Jumat 

Makna Konotasi 1. Malam Jumat biasanya disebut malam sunnah 
Rosul. 
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2. Pahala bagi laki-laki yang melaksanakan shalat 
Jumat adalah boleh poligami 

Berdasarkan tabel di atas, dalam meme shalat Jumat visualisasi dua orang perempuan 
berjilbab yang menjadi tanda (sign) adalah jilbab dan teks “Abang2 semua, jgn lupa shalat Jum’at 
ya…jangan Taunya malam jum’at aja…^-^”. Penanda (signifier) adalah dua orang perempuan 
berjilbab sedang tersenyum dan penanda (signified) yaitu pahala shalat Jumat, poligami,  dan 
sunnah Rasul. Makna denotasi dalam meme tersebut adalah dua orang muslimah berjilbab 
menasihati dan mengajak terhadap laki-laki agar melaksanakan shalat Jumat. Secara denotasi 
juga dapat dimaknai bahwa selama ini sebagian besar laki-laki hanya mengingat malam 
Jumat sebagai rangkaian ibadah sunnah dan bukan shalat Jumat yang justru menjadi 
kewajiban. 

Makna konotasi dalam meme tersebut adalah laki-laki yang melaksanakan shalat 
Jumat akan mendapatkan pahal dua istri yang cantik. Secara konotasi, bagi laki-laki yang 
melaksanakan shalat jumat diperboleh poligami dengan dua istri. Poligami sendiri  memang 
dianjurkan dalam Al-Qur’an namun praktik pelaksanaannya justru masih menjadi 
perdebatan. Al-Qur’an membolehkan poligami dengan beberapa syarat fundamental yaitu 
keadilan. Secara konotasi justru mengganggap praktik poligami merupakan bentuk 
diskrimanasi terhadap perempuan. Dakwah digital meme dengan dua orang perempuan ini 
justru bermakna konotasi sebab maknanya membolehkan poligami. Selain itu, meme ibadah 
malam Jumat menjadi bemakna konotasi sebab malam Jumat dipahami sebagai malam 
sunnah rosul atau ibadah dalam bentuk hubungan suami istri. Makna ini merujuk pada 
bahasa teks “Abang2 semua, jgn lupa shalat Jum’at ya…jangan Taunya malam jum’at aja…^-^”. 

Tabel 2. Meme Shalat Jumat: Visualiasi Seorang Perempuan Jilbab Merah  

Gambar Meme Sign Signifier Signified 

 Jam tangan, 
jilbab, baju, 
buku, teks 

‘Abang Jangan 
Lupa Shalat 

Jum’at Ya….’ 

Perempuan 
cantik 

Nasihat 
pentingnya 

shalat Jumat 

Makna Denotasi 1. Perempuan berjilbab merah tersenyum 
mengingkatkan lelaki untuk shalat Jumat. 

2. Perempuan berjilbab sedang memangku dagu 
di tangan sambil tersenyum 

Makna Konotasi Laki-.laki yang melakukan Shalat Jumat akan 
mendapatkan perempuan cantik 

Berdasarkan tabel di atas, dalam meme shalat Jumat visualisasi perempuan cantik 
menjadi tanda (sign) adalah jilbab, jam, buku, meja, baju, dan teks “Abang Jangan Lupa Shala t 
Jumat Ya….”. Penanda (signifier) adalah seorang perempuan cantik dan penanda (signified) 
yaitu nasihat agar melaksanakan shalat Jumat. Makna denotasi bahwa terdapat seorang 
perempuan berjilbab merah tersenyum sambil memanggul dagu di atas tangan. Perempuan 
berjilbab ini mengajak pada laki-laki muslim untuk melaksankan ibadah shalat Jumat.  
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Makna konotasi dalam meme adalah shalat Jum’at hanya dimaknai sebagai usaha 
untuk mendapatkan pahala perempuan yang cantik. Maka, dalam hal kecantikkan 
perempuan dijadikan objek untuk mengajak laki-laki agar melaksanakan ibadah shalat 
Jum’at. Hal ini dapat dimaknai secara konotasi laki-laki melakukan ibadah dalam Islam 
hanya bertujuan untuk mendapatkan wanita. Padahal, tujuan sebenarnya shalat Jum’at 
adalah bukan hanya untuk mendapatkan perempuan cantik. Tujuan utama pelaksanaan 
ibadah shalat Jum’at adalah untuk melaksanakan kewajiban yang telah ditentukan oleh Allah 
SWT.  

Tabel 3. Meme Shalat Jumat: Visualiasi Seorang Perempuan Jilboobs 

Gambar Meme Sign Signifier Signified 

 Jilbab, baju 
ketat, teks 

“Abang Jangan 
Lupa Shalat 

Jumat Ya! Jangan 
Cuma Ingat 

Malam Jumat nya 
Doang” 

Perempuan 
Jilboobs 

Pahala Shalat 
Jumat, 

pornografi 
jilboos 

Makna Denotasi Seorang perempuan jilboobs memberikan nasihat 
bagi laki-laki muslim agar tidak meninggalkan 
shalat Jumat dan nasihat agar tidak hanya 
mengingat malam Jumat saja. 

Makna Konotasi Ibadah Shalat Jumat mendapatkan pahala 
perempuan Jilboobs 

Berdasarkan tabel di atas, meme shalat Jumat visualisasi perempuan jilboobs menjadi 
tanda (sign) adalah Jilbab, baju ketat, teks “Abang Jangan Lupa Shalat Jumat’ Ya! Jangan Cuma 
Ingat Malam Jumat nya Doang” Penanda (signifier) adalah perempuan Jilboobs dan penanda 
(signified) yaitu pahala shalat Jumat, pornografi jilboos. Makna denotasi bahwa terdapat 
seorang perempuan seorang perempuan jilboobs memberikan nasihat bagi laki-laki muslim 
agar tidak meninggalkan shalat Jumat dan nasihat agar tidak hanya mengingat malam Jumat 
saja. Perempuan jilboobs ini mengajak pada laki-laki muslim agar selalu mengerjakan shalat 
Jumat karena ibadah ini merupakan kewajiban. Seruan ini ditegaskan melalui teks “Abang 
Jangan Lupa Shalat Jumat Ya! Jangan Cuma Ingat Malam Jumat nya Doang” 

Makna konotasinya bahwa jilboobs digunakan sebagai media untuk mengajak pada 
laki-laki agar melaksanakan ibadah shalat Jumat. Padahal jiboobs secara kontasi merupakan 
citar buruk bagi perempuan muslimah. Jilboobs merupakan fenomena yang menyebar di 
media sosial yang menyindir wanita muslimah yang berjilbab namun menampakkan lekuk 
tubuhnya. Boobs sendiri disebut sebagai dada wanita sehingga istilah jilboobs merupakan 
sebutan untuk perempuan muslimah yang berhijab namun menampakkan lekuk dadanya. 
Dakwah digital mengajak shalat Jumat bagi laki-laki maknanya justru menyatukan antara 
Islam dengan pornografi.  
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Tabel 4. Meme Shalat Jum’at: Visualiasi Perempuan Jilboobs Kulit Putih 

Gambar Meme Sign Signifier Signified 

 Jilbab, meja 
kayu, wajah 

cantik, dan teks 
”ayo copot kathok 
mas ganti sarung 
tros Jumatan” 

Perempuan 
jilboob kulit 

putih 

Nasihat 
melaksanakan 
shalat Jumat, 

pahala 
perempuan 

cantik 

Makna Denotasi Seorang perempuan dengan jilbab pendek dengan 
wajah cantik dan kulit putih menasihati agar segara 
melepas celana dan menggantinya dengan sarung. 
Ajakan ini agar laki-laki muslim segera 
melaksanakan ibadah Shalat Jumat. 

Makna Konotasi 1. Pahala bagi laki-laki yang melaksanakan ibadah 
shalat Jumat adalah perempan cantik. 

2. Perempuan dijadikan sebagai sarana mengajak 
laki-laki agar mau melaksanakan shalat Jumat. 

Berdasarkan tabel di atas, meme shalat Jumat visualisasi perempuan jilboobs dengan 
warna kulit putih menjadi tanda (sign) adalah jilbab, baju ketat, wajah cantik, kulit putih dan 
teks “Ayo copot kathok mas ganti sarung tros Juma tan” Penanda (signifier) adalah perempuan 
Jilboobs dan penanda (signified) yaitu nasihat melaksanakan shalat Jumat, pahala perempuan 
cantik. Makna denotasi dengan menggunakan bahasa Jawa, perempuan berjilbab menyeru 
pada laki-laki untuk mengganti celana dengan sarung kemudian melakukan ibadah shalat 
Jum’at. Secara denotasi nampak seorang perempuan berjilbab dengan wajah cantik dan kulit 
putih sambil tersenyum.  

Makna konotasi dari meme adalah pahala bagi laki-laki yang melaksanakan ibadah 
shalat Jumat adalah perempan cantik dengan kulit putih (jilboobs). Secara konotasi 
perempuan berjilbab dijadikan objek konstruksi untuk mengajak laki-laki melakukan ibadah 
shalat Jum’at. Dalam hal ini perempuan dengan wajah cantik dan kulit putih merupakan 
usaha dengan cara mengkonstruksi tubuh perempuan. Jilboob secara konotasi justru 
merupakan fenomena yang menjadi perdebatan di media sosial. Sebab jilbobos dianggap 
sebagai bentuk pelecahan terhadap Islam. Dakwah digital ajakan shalat Jumat ini 
menggunakan visual jilboobs menjadi sangat konotatif sebab justru dakwah menjadikan 
tubuh perempuan sebagai objek tanda. Penggunan jilboobs ini dapat dimaknai bahwa 
dakwah lebih mementingkan konstruksi tubuh perempuan untuk mengajak laki -laki agar 
mau melaksanakan ibadah shalat Jumat. 
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Tabel 5. Meme Shalat Jumat: Visualiasi Sekelompok Perempuan Berjilbab 

Gambar Meme Sign Signifier Signified 

 Jilbab, bibir, 
mata, hidung, 

baju, Teks 
“Baru pulang 

Shalat Jumat ya 
Calon Imamku. 
Sini cium dulu” 

Sekelompok 
perempuan  

Pahala shalat 
Jumat, 

pemimpin, 
perempuan 
penggoda 

Makna Denotasi Beberapa perempuan berjilbab dengan warna 
hitam, putih, dan kuning berkumpul. Mereka 
menampakkan bibir merah untuk mencium bagi 
laki-laki yang sudah selesai melaksanakan shalat 
Jumat. 

Makna Konotasi 1. Laki-Laki yang melaksanakan shalat Jumat 
mendapatkan pahala ciuman dari banyak 
perempuan. 

2. Perempuan muslimah berjlibab suka sebagai 
penggoda laki-laki 

Berdasarkan tabel di atas, dalam meme shalat Jumat visualisasi sekelompok 
perempuan yang menjadi tanda (sign) adalah jilbab, bibir, mata, hidung, baju, Teks “Baru 
pulang Shalat Jumat ya Calon Imamku. Sini cium dulu.” Penanda (signifier) adalah sekelompok 
perempuan dengan wajah menggoda laki-laki dan petanda (signified) yaitu pahala shalat 
Jumat, pemimpin, perempuan penggoda. Makna denotasi bahwa terdapat sekelompok 
perempuan berjilab mengajak atau menyeru pada laki-laki muslim untuk terus 
melaksanakan ibadah shalat Jumat. Seorang laki-laki yang melaksanakan shalat Jumat 
disebut sebagai calon pemimpin yang baik Dalam keluarga, laki-laki yang melaksanakan 
shalat Jumat adalah tipologi imam atau kepala keluarga yang baik. 

Makna konotasinya bahwa Islam mewajibkan laki-laki melaksanakan shalat Jumat 
hanya sebatas untuk mendapatkan pahala perempuan cantik. Secara kontasi lainnya, 
perempuan muslimah berjlibab suka sebagai penggoda laki-laki. Dalam hal ini sebenarnya 
perempuan menjadi objek seksual bagi laki-laki muslim yang sudah melaksanakan shalat 
Jumat. Teks yang berbunyi “Baru pulang Shalat Jumat ya Calon Imamku. Sini cium dulu” dapat 
di maknai bahwa perempuan dengan senang hati menjadi penggoda untuk laki-laki. Selain 
itu, makna konotasinya adalah bahwa seorang pemimpin yang baik hanya diukur dengan 
pelaksanaan shalat Jumat saja. Padahal, tentunya dalam Islam syarat seorang laki-laki bisa 
menjadi imam atau pemimpin yang baik harus memenuhi banyak syarat. Makna konotasi 
yang lain bahwa dalam Islam, pahala yang diberikan kepada laki-laki yang rajin beribadah 
adalah perempuan-perempuan cantik. Maka, dakwah digital dalam meme ini bermakna 
konotasi sebab wanita justru dijadikan objek seksual untuk mengajak laki-laki agar 
melaksanakan shalat Jumat. 
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Tabel 6. Meme Shalat Jumat: V isualiasi Perempuan Berjilbab sedang Berdoa 

Gambar Meme Sign Signifier Signified 

 Jilbab, tangan, 
dan teks “Shalat 
Jumat dulu mas. 

Tak doakan 
dapat istri cantik 

dan sholihah” 

Perempuan 
berdoa  

Pahala shalat 
Jumat, istri 
cantik dan 
sholihah 

Makna Denotasi Seorang perempuan berjilbab warna orange berdiri 
sambil menengadahkan tangan (berdoa). Bagi laki -
laki yang mengerjakan Shalat Jumat oleh dirinya 
akan didoakan mendapatkan istri yang cantik dan 
sholihah. 

Makna Konotasi 1. Ibadah shalat Jumat bagi seorang laki-laki 
muslim hanya berharap pahala seorang istri 
cantik. 

2. Perempuan dijadikan sebagai sarana mengajak 
laki-laki agar mau melaksanakan shalat Jumat. 

Berdasarkan tabel di atas, dalam meme shalat Jum’at visualisasi sekelompok 
perempuan yang menjadi tanda (sign) jilbab, tangan, dan teks “Shalat Jumat dulu mas. Tak 
doakan dapat istri cantik dan sholihah”. Penanda (signifier) adalah perempuan berdoa dan 
petanda (signified) pahala shalat Jumat, istri cantik dan sholihah. Makna denotasi terdapat 
seorang perempuan yang mengajak dan menyeru kepada laki-laki muslim untu 
melaksanakan ibadah shalat Jumat. Bagi laki-laki yang sudah melakukan kewajiban 
melakukan ibadah shalat Jumat maka akan didoakan agar mendapatkan istri yang cantik dan 
sholihah.  

Makna konotasinya bahwa ibadah shalat Jumat bagi seorang laki-laki muslim hanya 
berharap pahala seorang istri cantik. Hal ini juga dapat dimaknai bahwa perempuan 
semacam dijadikan hadiah bagi para lelaki yang sudah melaksanakan shalat Jumat. 
Perempuan dijadikan sebagai objek untuk mengajak laki-laki agar mau melaksanakan shalat 
Jumat. Padahal sejatinya ibadah shalat Jum’at bukan hanya berharap mendapatkan istri yang 
cantik. Ibadah shalat Jumat bagi laki-laki merupakan kewajiban yang justru manusai 
berharap pahala khusus dari Allah SWT. Kesimpulannya, makna dakwah digital meme 
visualisasi perempuan berdoa ini bahwa perempuan hanya dijadikan objek untuk mengajak 
laki-laki agar melaksanakan ibadah shalat Jumat.  
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Tabel 7. Meme Shalat Jumat: Visualisasi Perempuan Jilbab PNS 

Gambar Meme Sign Signifier Signified 

 Jilbab, baju 
seragam PNS, 
logo PNS Kota 

Depok, Jam 
tangan 

berwarna biru, 
teks ‘Ayo ..shalat 

Jumat jangan 
kerja terus’ 

Perempuan 
berjilbab 

bekerja sebagai 
PNS Kota 

Depok 

Pahala Shalat 
Jumat, akhirat, 
mencari nafkah  

Makna Denotasi Seorang perempuan berjilbab cantik menggunakan 
seragam kota PNS Kota Depok sedang duduk. 
Tangannya memangku dagunya dan terlihat Jam 
berwarna biru di lengannya. Pada seragam PNS 
yang digunakan terdapat logo bertuliskan Kota 
Depok 

Makna Konotasi 1. Banyak lelaki lebih mengutamakan kerja 
dibandingkan shalat Jumat. 

2. Shalat Jumat mendapatkan pahala perempuan 
cantik. 

3. Shalat Jumat harus menggunakan perempuan 
cantik sebagai motivasi 

Berdasarkan tabel di atas, dalam meme shalat Jumat Visualisasi Perempuan Jilbab 
PNS yang menjadi tanda (sign) Jilbab, baju seragam PNS, logo PNS Kota Depok, jam 
tangan berwarna biru, teks ‘Ayo ..shalat Jumat jangan kerja terus.’ Penanda (signifier) adalah 
perempuan berjilbab bekerja sebagai PNS Kota Depok dan petanda (signified) adalah pahala  
Shalat Jumat, akhirat, mencari nafkah. Makna denotasi dalam meme adalah seorang 
perempuan berjilbab cantik menggunakan seragam kota PNS Kota Depok sedang duduk. 
Tangannya memangku dagunya dan terlihat Jam berwarna biru di lengannya. Pada seragam 
PNS yang digunakan terdapat logo bertuliskan Kota Depok 

Makna konotasinya bahwa banyak laki-laki meninggalkan kewajiban Shalat Jumat dan 
lebih mementingkan bekerja. Maka agar para laki-laki meninggalkan pekerjaannya dan 
melaksanakan Shalat Jumat harus dimotivasi oleh perempuan cantik. Perempuan cantik 
merupakan pahala yang khusus diberikan bagi laki-laki yang mengerjakan ibadah Shalat 
Jumat. Secara konotasi kemudian perempuan berjilab dijadikan objek seksual untuk 
menarik minat laki-laki muslim agar mau melaksanakan ibadah Shalat Jumat. Dakwah 
dalam meme ini kemudian bermakna stereotipe terhadap perempuan berjibab. Padahal, 
pelaksanaan ibadah Shalat Jumat bukan karena untuk mendapatkan perempuan cantik t api 
karena wujud ketakwaan terhadap Allah SWT 
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Hasil analisis di atas selanjutnya akan didiskusikan dengan teori yang relevan dan 
beberapa hasil penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini. Penafsiran makna denotasi 
dan konotasi dalam meme tersebut tentu tidak dapat digeneralisasi.  Sejalan dengan 
pandangan semiotika itu sendiri yang lebih menekankan pada penafsiran berdasarkan 
konteks dan konteks (Branston & Stafford, 2003; Ida, 2014; McKee, 2007). Para pembaca 
meme berada konteks sosial yang berbeda-beda sehingga makna penafsiran meme juga 
berbeda-beda. Beberapa tanda, petanda, dan petanda yang digunakan meme yang dianalisis 
tersebut juga tidak sama. Tidak ada kesepakatan antar satu pembuat meme dengan pembuat 
meme lainnya. Saat meme masuk ruang media siber, maka penafsiran. 

Menggunakan teori semiotika Saussure dalam gagasan Branston dan Stafford (2003) 
tanda biasanya berwujud benda phisik. Pada meme yang telah dianalisis di atas terdapat 
tanda khusus yang digunakan yaitu jilbab. Secara empiris, penggunaan jilbab sendiri  sering 
kali terjadi perdebatan di kalangan umat Islam. Perdebatan itu misalnya seperti apa 
kemudian jilbab harus digunakan atau bentuk jilbab seperti apa yang bisa digunakan oleh 
perempuan muslim. Jilbab digunakan oleh muslimah tidak hanya perintah agama namun 
juga wujud perlindungan diri sekaligus mengikuti gaya hidup modern dan trend budaya 
masyarakat tertentu (Yulcin, 2020). Jilbab dalam hal ini pesannya menjadi sangat umum dan 
tidak hanya bermakna dakwah an sich. Jilbab bagi perempuan muslimah juga digunakan 
sebagai simbol-simbol perlawanan simbolik terhadap kehadiran budaya modern. Pada 
makna ini jilbab dikonstruksi sebagai perintah menjalankan kewajiban agama sekaligus 
sebagai konstruksi identitas muslimah dalam melawan budaya modern yang dianggap 
sekuler (Awalia, 2016). 

Selaras dengan analisis di atas, bahwa jilbab sebagai tanda maknanya tentu subjektif 
dan tidak monolotik. Jilbab dalam ruang media massa juga dikonstruksi maknanya dengan 
berbagai pendekatan. Analisis di atas misalnya jilbab maknanya dikonstruksi sebagai objek 
seksual bagi laki-laki yang menjalankan ibadah Shalat Jum’at. Hal ini seleras dengan studi 
Tabrani ZA et al (2019) dkk bahwa sejatinya tubuh perempuan disorot dan diregulasikan 
dalam kancah paling esensial dari laku hidup manusia [agama], melalui penertiban perilaku,  
pakaian, dan segmen-segmen hidup yang lain. Tafsir-tafsir agama diwacanakan secara 
massif tanpa celah kritis sedikit pun, untuk memberikan satu narasi tunggal tentang 
stereotype perempuan melalui presentasi sebagai konstruksi kultural, yaitu media. 

Sebagai penanda dalam meme adalah tubuh perempuan cantik yang menggunakan 
jilbab. Secara makna, tubuh perempuan cantik menggunakan jilbab ini akhirnya menjadi 
objek yang lepas dari makna dakwah itu sendiri. Meminjam konsep Saptandari (2013), 
tubuh perempuan dikonstruksi dalam dinamika budaya sebagai bentuk yang liyan. Maka 
akan muncul berbagai pertanyaan, gagasan tentang apa tubuh itu, apa artinya, nilai moralnya 
dan nilai-nilai bagian penyusunnya, batas-batas tubuh, utilitas sosialnya dan nilai 
simbolisnya, singkatnya, bagaimana tubuh didefinisikan baik secara fisik maupun sosial, 
sangat bervariasi. dari orang ke orang, dan telah berubah secara dramatis dari waktu ke 
waktu. Satu kata, tubuh, karenanya dapat menandakan realitas dan persepsi yang sangat 
berbeda tentang realita (Synnott, 2022). 

Menurut Branston dan Stafford (2003) cara memaknai tentang tanda dan petanda 
menjadi petanda adalah proses konstruksi makna sosial. Jilbab dan tubuh perempuan 
muslimah pada akhirnya menjadi objek yang dikonstruksi secara dinamis. Makna dakwah 
digital melalui meme visualiasi perempuan berjilab sejalan dengan gagasan konstruksi sosia l  
yang tentunya subjektif. Penggunaan jilbab dalam tubuh perempuan pada akhirnya menjadi 
persoalan otonomi bagi perempuan sendiri. Sebab secara subjektif penggunaan jilbab dan 
tubuh perempuan sebagai bagian dakwah digital merupakan persoalan epistemolgy of ignorance  
(Pertiwi & Asnawi, 2022). Hal ini sepertinya membenarkan gagasan bahwa jilbab dan tubuh 
perempuan muslimah bukan hanya pemenuhan kebutuhan agama (baca: dakwah) akan 
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tetapi realitas sosial yang dikonstruksi agar lebih religius tetapi menjadi life style (Yulikhah, 
2016). 

Jika merujuk pada makna dakwah yang artinya menyeru, mengajak dan memanggil 
kepada ajaran Islam (Bakti, 2005; Bayanuniy, 2010; Ismail, 2006), maka meme shalat Jum’at 
tersebut disebut sebagai media dakwah digital. Penanda (signifier) yang digunakan adalah 
perempuan berjilbab merupakan pengganti da’iyah (pendakwah perempuan) di dunia nyata.  
Meskipun pada akhirnya penggunaan gambar perempuan sebagai reprersentasi pendakwah 
perempuan ini memunculkan masalah pemaknaan. Sebab justru memunculkan petanda 
(signified) yang multiintertpretasi, misalnya justru perempuan dimaknai sebagai objek seksual 
bagi laki-laki. Dakwah menggunakan berbagai media meme di internet memiliki makna 
denotasi dan konotasi. Dapat disimpulkan bahwa pemaknaan meme dakwah ini tergantung 
seperti gambar yang digunakan dan sepertia apa konteks budaya dan ideologi orang yang 
membaca meme tersebut.  

Misalnya pada meme yang dijelaskan di atas menggunakan dua gambar perempuan 
berjilbab. Secara denotasi, ajakan untuk melaksanakan shalat Jumat bagi laki-laki merupakan 
bahasa dakwah. Ajakan ini dianalogikan seperti seorang pendakwah perempuan yang 
mengajak shalat Jumat pada mad’u . Namun penggunaan gambar dua perempuan berj i lbab 
ini juga memunculkan masalah makna. Sebagai pembaca yang aktif meme tersebut secara 
konotasi maknanya adalah ibadah Shalat Jumat bagi laki-laki adalah usaha mendapatkan dua 
istri. Hal ini berarti Islam secara tegas membolehkan poligami bagi laki-laki yang 
melaksanakan shalat Jumat. Padahal pada konteksnya, poligami saat ini misalnya di 
Indonesia masih terus menjadi perdebatan. 

Pada meme selanjutnya adalah dengan perempuan jilboobs, secara denotasi teks yang 
digunakan merupakan bahasa dakwah. Meme mengajak laki-laki muslim untuk mengingat 
ibadah Shalat Jumat yang selama ini hanya mengingat malam Jumat. Term sindiran malam 
Jumat ini adalah konotasi yang sering muncul di kalangan masyarakat muslim. Bahwa 
malam Jumat secara konotasi dimaknai sebagai ibadah khusus yang dilakukan oleh suami 
istri. Padahal pada konteksnya ibadah malam Jumat adalah ibadah yang memang 
dikhususkan terhadap Allah SWT bukan ibadah khusus hubungan suami Istri. 

Penggunakan muslimah jilbobbs bermakna konotasi sebab fenomena jilboobs 
sebenarnya lebih dekat dengan pornografi. Ajakan Shalat Jumat menggunakan muslimah 
Jilboobs dapat dimaknai bahwa dakwah sendiri bisa menggunakan perempuan sebagai 
objek. Jika melihat meme jiloobs tersebut maka laki-laki akan memaknai dengan berbagai 
sudut pandang. Sebab dalam Islam sendiri, saat ini juga masih memunculkan berbagai 
perdebatan seperti apa perempuan harus tampil di ruang publik. Perdebatan juga muncul 
untuk menempatkan seperti apa perempuan yang Islamis harus menggunakan pakaian. 
Maka, meme dakwah digital menggunakan jilboobs justru memiliki makna yang lebih dekat 
dengan pornografi. 

Selanjutnya meme shalat Jumat visualisasi sekelompok perempuan dengan tanda (sign) 
adalah jilbab, bibir, mata, hidung, baju, Teks “Baru pulang Shalat Jumat ya Calon Imamku.  Sini  
cium dulu.” Secara denotasi hal ini bermakna dakwah bahwa pemimpin atau imam dalam 
Islam yang baik adalah rajin beribadah kepada Allah SWT. Dalam ini Islam sangat 
menghargai seorang pemimpin atau imam yang telah melaksanakan ibadah shalat terhadap 
Allah SWT. Namun secara konotasi kata “sini cium dulu” dapat dimaknai secara negatif. 
Dakwah menggunakan kata ini menimbulkan berbagai makna yang tidak monolitik.  Setiap 
orang atau pembaca meme merupakan orang yang dipengaruhi oleh konteks budaya 
tertentu.  
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa meme Jumat dapat dimaknai 
oleh pembaca berdasarkan konteks budaya dan ideologi masing-masing pembaca meme. 
Teknologi internet telah merubah cara dakwah yang lama dengan cara dakwah yang baru. 
Hal ini kemudian berimplikasi terminologi dakwah itu sendiri harus didekontruksi ulang. 
Selama ini dakwah hanya dimaknai sebagai usaha penyampaian ajaran Islam melalakui 
ceramah atau khutbah. Terminologi dakwah juga hanya dipahami dalam ruang-ruang 
majelis taklim atau masjid. Dakwah saat ini bisa menggunakan berbagai media digita l  yang 
menyebar melalui jaringan internet (Ristianto et al., 2020; Sunaryanto & Syamsuri, 2022). 
Dalam konteks penelitian ini adalah gambar digital berwujud meme shalat Jumat dengan 
visualiasi perempuan. 

Kesimpulan 

Konstruksi makna sosial jilbab dan tubuh perempuan muslimah pada akhirnya 

menjadi objek yang dikonstruksi menjadi persoalan agama dan budaya populer. Makna 

dakwah digital melalui meme visualiasi perempuan berjilab dikonstruksi sejalan dengan 

konteks budaya dan ideologi pembuat meme dan pembaca meme. Penggunaan jilbab dalam 

tubuh perempuan membentuk ruang otonomi bagi perempuan Muslimah yang 

termediatisasi. Penggunaan jilbab dan tubuh perempuan menjadi bagian dakwah digital 

merupakan persoalan konstruksi agama, budaya, dan seksualitas. Jilbab dan tubuh 

perempuan muslimah dalam meme ajakan shalat Jumat pada akhirnya bukan hanya 

bermakna ajakan kepada ketakwaan (piety) tetapi realitas sosial yang dikonstruksi sebagai 

objek seksual yang religius.  

Tanda (sign) dakwah digital dalam meme shalat Jumat adalah jilbab. Penanda (signifier) 
dakwah digital dalam meme adalah perempuan berjilbab, fenomena jilboobs, dan perempuan 
muslimah berdoa. Petanda (signified) dakwah digital meme tersebut pahala shalat Jumat, 
sunnah Rasul, dan pornografi. Makna denotasi dakwah digital dalam meme tersebut yaitu 
seorang laki-laki beragama Islam tidak boeh meninggalkan ibadah Shalat Jumat. Sebab ciri  
seorang pemimpin atau imam yang baik bagi seorang perempuan adalah laki-laki yang 
menunaikan kewajiaban ibadah shalat Jumat. Shalat Jumat harus dipahami oleh laki-laki 
muslim dibandingkan dengan ibadah malam Jumat (yaitu hubungan suami istri).  

Secara konotasi dakwah digital menggunakan meme visualisasi perempuan bahwa 
badah shalat Jumat hanya bertujuan untuk mendapatkan pahala seorang perempuan. Tubuh 
perempuan yaitu jilboobs dikonstruksi untuk menyeru laki-laki agar mau melaksanakan 
ibadah shalat Jumat. Makna konotasi yang lain bahwa dalam Islam, pahala yang diberikan 
kepada laki-laki yang rajin beribadah adalah perempuan-perempuan cantik. Sehingga, 
dakwah digital dalam meme ini bermakna konotasi sebab wanita  justru dikonstruksi tanda,  
penanda, dan petanda untuk mengajak laki-laki agar melaksanakan shalat Jumat.  Simpulan 
pentingnya adalah tubuh perempuan muslimah di kontruksi sebagai objek seksual untuk 
mengajak laki-laki muslim agar melaksanakan ibadah shalat Jumat.  

Hasil penelitian ini masih menggunakan sampel meme shalat Jumat dengan visualiasi  
perempuan yang terbatas. Pada penelitian selanjutnya disarankan menggunakan meme yang 
lain untuk mendapatkan hasil pemaknaan yang berbeda. Semiotika Ferdinand De Saussure 
yang dielaborasi dari buku “The Media Student’s Book” yang dikembangkan oleh Branstson 
dan Stafford inipun masih sederhana. Para peneliti lain bisa merujuk pada teori Semiotika 
Ferdinand de Saussure lebih lanjut untuk mengembangkan sendiri semiotika sebagai alat 
analisis teks media. Secara praktis, hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi pembuat 
meme dakwah di era internet agar memperbanyak meme dakwah dengan tema yang lain.  
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